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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Tanaman Peppermint 
2.1.1 Taksonomi 
Mentha piperita (Lamiaceae), tanaman peppermint (mint)  adalah herbal 
aromatik yang dibudidayakan di sebagian besar dunia, secara tradisional telah 
digunakan sebagai obat di masyarakat (Pramila et al., 2012). Adapun klasifikasi 
tanaman peppermint adalah sebagai berikut: 
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Superdivision : Spermatophyta 
Division : Magnoliophyta 
Class : Magnoliopsida 
Subclass : Asteridae 
Order : Lamiales 
Family : Lamiaceae/Labiatae 
Genus : Mentha L. 
Spesies : Mentha piperita L. 
(plants.usda.gov) 
2.1.2 Deskripsi 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Tanaman Peppermint oil 
(Badan POM RI, 2008) 
  
 
 
 
 
 
                                     
5 
 
Mentha piperita L., termasuk tanaman obat penting dari famili Lamiaceae 
dan umumnya dikenal sebagai peppermint merupkan hasil persilangan antara M. 
spicata L. (spearmint) dan Mentha aquatic (Singh, 2011). 
Mint adalah herbal alami yang terkenal, yang tumbuh di sebagian besar 
negara-negara dengan iklim yang berbeda. Habitus berupa semak tahunan dengan 
tinggi 10-50 cm. Batang lunak, berbulu dan berwarna ungu. Batang muda bersegi 
empat dan setelah tua bulat. Daun berupa tunggal, ujung runcing, berbentuk bulat 
telur dengan ujung runcing dan pangkal membulat. Daun tumbuh berseling. Tepi 
daun bergerigi. Pertulangan menyirip, panjang daun  3-5 cm dan lebar 15-30 mm. 
Bunga majemuk, berbentuk bulir. Kelopak bunga gundul, benang sari berjumlah 
empat sedangkan putik tidak jelas. Bakal buah empat, mahkota berbulu dan 
berwarna ungu. Buah berupa buah buni, berwarna coklat tua. Akar tunggang dan 
berwarna putih (Badan POM RI, 2008). 
2.1.3 Kandungan 
Peppermint mengandung minyak esensial sekitar 1,2-1,5%. Minyak esensial 
juga dikenal sebagai Menthae piperitae aetheroleum yang larut dalam etanol 96%, 
eter dan metilen klorida, dengan berat jenis relatif 0,900-0,916 dan nilai pH tidak 
lebih dari 1,4, mengandung 30-70% menthol bebas dan mentol esters dan lebih 
dari 40 senyawa lainnya. Komponen utama Peppermint oil adalah menthol (29%), 
menton (20-30%), dan asetat mentil (3-10%). Dalam data in vitro: Minyak 
peppermint dan menthol memiliki efek antibakteri yang moderat baik terhadap 
bakteri Gram-positif maupun Gram-negatif. Ekstrak peppermint bersifat 
bakteriostatik terhadap Streptococcus thermophilus dan Lactobacillus bulgaricus. 
Menthol bersifat bakterisida terhadap Staphylococcus pyogenes, Sthaphylococcus 
aureus, Streptococcus pyogenes, Serratia marcescens, Escherichia coli, dan 
Mycobacterium avium. Senyawa lain yang ditemukan di peppermint adalah 
flavonoid (12%), polifenol polimerisasi (19%), karoten, tokoferol, betaine, dan 
choline (WHO, 2002; Gardiner, 2000). 
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2.1.4 Menthol 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Struktur molekul Menthol, Isomenthol, Neomenthol dan 
Neoisomenthol 
(Pubchem.com) 
Menthol adalah monoterpene siklik alkohol yang ditemukan sebagai unsur 
utama dalam minyak esensial dari M. x piperita L. (peppermint). Menthol, 
menthone, isomenthone dan senyawa mint lainnya memberikan rasa dingin dan 
bau khas dari tanaman, terutama pada tanaman dari genus Mentha (Lawrence, 
2013).  
Menthol memiliki nama kimia [5-metil-2- (1-metiletil) sikloheksanol; 2-
isopropyl-5-methylcyclohexanol atau p-methan-3-ol] dengan rumus molekul 
C10H20O (berat molekul 156,27) adalah senyawa alami dengan tiga atom karbon 
asimetris, sehingga dapat membentuk empat pasang isomer optik yaitu (+) dan (-)-
isomenthol, (+) dan (–) - mentol, (+) dan (-)- Neomentol, (+) dan (-)- 
Neoisomenthol. Bentuk utama mentol yang ditemukan di alam adalah (-)- Mentol 
(L menthol), dengan konfigurasi sebagai berikut: 1R, 3R, 4S. Bentuk ini umum 
digunakan karena memiliki sifat penyejuk yang lebih besar daripada isomer 
menthol lainnya. Seperti alkohol jenuh lainnya, menthol bereaksi melalui berbagai 
cara dan dapat dioksidasi menjadi menthone. Menthol merupakan kristal putih 
atau tak berwarna, berlapis-lapis, padat pada suhu kamar dengan kepadatan 0,890 
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kg/dm
3
 (25
o
C) dan titik cair pada suhu 41-44
o
C (tergantung pada kemurniannya). 
Menthol tidak sepenuhnya larut dalam air (435,5 mg/L pada suhu 25
o
C), tapi larut 
dalam alkohol, dietil eter atau kloroform (Lawrence, 2013).  
Berbagai penelitian in vitro dan in vivo telah mendokumentasikan sifat 
biologis menthol, seperti analgesik, antibakteri, dan antijamur. Meskipun menthol 
dan minyak peppermint telah menunjukkan aktivitas antibakteri, namun 
mekanisme aksinya tidak dijelaskan secara gamblang (Kamatou et al., 2013). 
Terkait mekanisme aksi dari menthol, efek toksik pada struktur dan fungsi 
membran umumnya telah digunakan untuk menjelaskan aktivitas antimikroba dari 
minyak esensial dan komponen monoterpenoidnya. Bahkan, sebagai akibat dari 
karakter lipofiliknya, monoterpenes akan melalui secara partisi dari fase air ke 
dalam struktur membran. Hal ini menyebabkan ekspansi membran, meningkatkan 
fluiditas dan permeabilitas membran, gangguan protein membran, penghambatan 
respirasi, dan perubahan proses transport ion. Serapan monoterpene juga 
ditentukan oleh permeabilitas luar envelope mikroorganisme sasaran. Namun, 
mekanisme khusus yang terlibat dalam aksi antimikroba monoterpenes masih 
kurang diketahui (Trombetta et al., 2005). 
2.1.5 Khasiat 
Peppermint oil memiliki berbagai aktivitas biologis, yaitu: memperbaiki 
sistem pencernaan, karminatif, antiseptik, antibakteri, antivirus, antispasmodic, 
antioksidan, anti-inflamasi, ekspektoran, analgesik, tonik, dan vasodilatator 
(Meamarbashi, 2013). Konsentrasi bakterisida minimum Peppermint oil terhadap 
Staphylococcus aureus sebesar 2,25 mg/ml (Radaelli et al., 2016). 
Peppermint oil efektif menghambat bakteri Gram-positif dan bakteri Gram-
negatif. Diantara bakteri Gram-positif, Staphylococcus aureus dan B. subtilis lebih 
rentan terhadap peppermint oil dibanding B. cereus. Sedangkan pada bakteri 
Gram-negatif yang lebih rentan yaitu E. coli. Aktivitas antibakteri peppermint oil 
akan meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasinya (Jeyakumar, Lawrence & 
Pal 2011). 
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2.2 Tinjauan Tanaman Aloe Vera 
2.2.1 Taksonomi 
Aloe vera memiliki 400 spesies tapi hanya 2 spesies:  Aloe barbadensis dan 
Aloe  aborescens yang diperdagangkan di dunia. Tanaman ini hanya perlu sedikit 
air untuk hidup dan juga dapat bertahan hidup pada tanah salin (yang kadar 
garamnya tinggi), pantai dan ketahanannya terhadap penyakit dan serangga. 
Tanaman ini dapat hidup di daerah yang sangat panas, tapi tidak bisa mentolerir 
dingin. Aloe vera tumbuh di Texas Selatan, Florida dan South California di 
Amerika Serikat. Aloe vera juga tumbuh di Meksiko, India, Selatan dan Centeral 
Amerika, Afrika, Australia, Carribians dan Iran (Moghaddasi & Verma, 2011). 
Berikut adalah klasifikasi dari tanaman Aloe vera: 
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Superdivision : Spermatpphyta 
Division : Magnoliophyta 
Class : Liliopsida 
Subclass : Liliidae 
Order : Liliales 
Family : Aloaceae 
Genus : Aloe L. 
Spesies : Aloe vera (L.) Burm. f. 
(plants.usda.gov) 
2.2.2 Deskripsi 
 
 
 
 
 
Gambar 2.3 Tanaman Aloe vera 
(Badan POM RI, 2008) 
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Aloe vera adalah tanaman monokotil tahunan, habitus semak, tinggi 30-50 
cm. Batang bulat, tidak berkayu, putih. Daun tunggal, ujung runcing, pangkal 
tumpul, tepi bergerigi, panjang 30-50 cm, lebar 3-5 cm, terdiri dari epidermis 
yang tebal ditutupi oleh kutikula sekitar mesofil yang mencakup sel chlorenchyma 
(jaringan parenkim yang mengandung kloroplas) dan sel-sel berdinding tipis yang 
membentuk parenkim, bergetah kuning, hijau. Bunga majemuk, bentuk malai di 
ujung batang, daun pelindung panjang 8-15 mm, benang sari enam, putik 
menyembul keluar atau melekat pada pangkal kepala sari, tangkai putik bentuk 
benang, kepala putik kecil, hiasan bunga panjang 2,5-3,5 cm, tabung pendek, 
ujung tajuk melebar, jingga atau merah. Buah kotak, panjang 14-22 cm, berkatup, 
hijau keputih-putihan. Biji kecil, hitam. Akar serabut, kuning (Badan POM RI, 
2008; Muñoz et al., 2015). 
Aloe vera merupakan tanaman asli meridional barat Afrika dan termasuk 
dalam kelompok tanaman metabolisme asam crassulacean (tanaman CAM) 
dengan asimilasi CO2 pada malam hari, yang mencegah kehilangan air. Sebagai 
tanaman CAM, pH daun akan bervariasi dari siang hari ke malam hari, karena 
sintesis dan akumulasi asam malat terjadi pada malam hari. Dikatakan bahwa pH 
Aloe vera berkisar 4,27-4,57  dan aktivitas biologi dari gel tanaman tetap aktif 
ketika dipanaskan pada suhu 65
o
C, dengan kandungan air sebesar 98,5%-99,6% 
(Muñoz et al., 2015). 
2.2.3 Kandungan 
Tanaman Aloe vera mengandung dua komponen cairan utama: pertama, 
lateks kuning pahit yang terletak di bawah epidermis daun di lapisan pembuluh 
darah dan mengandung senyawa antrakuinon konsentrasi tinggi, yang telah 
digunakan di seluruh abad sebagai obat pencahar. Kedua, gel mucilaginous yang 
dihasilkan oleh sel-sel tubular berdinding tipis di zona sentral dalam (parenkim) 
yang telah digunakan sejak zaman kuno untuk mengobati luka bakar dan luka 
lainnya. Aloe vera  diduga dapat meningkatkan tingkat penyembuhan dan 
mengurangi resiko infeksi (Joseph & Raj, 2010).  
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Tabel II.1 Kandungan Aloe vera 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 (Hamman, 2008) 
2.2.4 Antrakuinon  
Aloe vera memiliki antrakuinon sebagai senyawa aktif, yang merupakan 
analog struktural tetrasiklin. Antrakuinon bertindak seperti tetrasiklin yang 
menghambat sintesis protein bakteri dengan menghalangi ribosom site A (dimana 
aminoacylated tRNA masuk). Oleh karena itu, bakteri tidak dapat tumbuh di 
ekstrak media yang mengandung Aloe vera (Radha & Laxmiprya, 2014). Aloe 
vera mengandung 13 antrakuinon: Aloe emodin, asam Aloetic, aloin, Antracin, 
Antranol, barbaloin, asam chrysophanic, emodin, minyak ethereal, ester asam, 
cinnamonic, isobarbaloin, resistannol. 13 antrakuinon hanya ditemukan dalam 
getah Aloe vera. Senyawa-senyawa tersebut memiliki aktivitas sebagai analgesic, 
antibakteri, antijamur dan antivirus. Polisakarida dari gel Aloe vera dikaitkan 
aktivitas antibakteri langsung melalui stimulasi leukosit fagositik untuk 
menghancurkan bakteri. Aloe vera mengandung pirokatekol fenol terhidroksilasi, 
yang diketahui memiliki efek toksik pada mikroorganisme (Radha & Laxmiprya, 
2015). 
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Gambar 2.4 Struktur molekul Aloe-emodin, Barbaloin, Aloeresin A, Aloeresin B 
dan Aloenin 
(Hamman, 2008) 
2.2.5 Khasiat 
Aloe vera memiliki sejumlah efek teraupetik, yaitu: antiinflamasi, 
imunostimulan, antibakteri, antijamur dan stimulus aktivitas pertumbuhan sel 
(Stanley, 2014).  Selain itu Aloe vera juga bisa digunakan sebagai moisturizing 
dan  cooling effect (Pankaj et al., 2013). 
Khasiat cairan aloe sebagai agen antibakteri terbukti mampu melawan 
berbagai  bakteri Gram-positif dan Gram -negatif. Agen antimikroba dari gel Aloe 
vera dilaporkan efektif membunuh atau menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus, Klebsiella pneumoniae, Streptococcus pyogenes, 
Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, Propionibacterium acne, 
Helicobacter pylori dan Salmonella typhi. Seluruh komponen daun  dikatakan 
memiliki sifat antibakteri langsung termasuk antrakuinon, polisakarida dan 
saponin (Lawrence, Pal & Jeyakumar, 2009). 
2.3 Kulit 
Kulit merupakan organ tubuh terbesar yang memiliki fungsi proteksi, 
termoregulasi, respons imun, sintesis senyawa biokimia, dan sebagai organ 
sensoris. Luas permukaan kulit kurang lebih 2 m
2
 dengan ketebalan sekitar 2,97 ± 
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0,28 mm. Kulit terdiri atas dua lapisan yakni epidermis dan dermis. Epidermis 
terdiri dari lapisan stratum korneum, stratum lusidum, stratum granulosum, 
stratum spinosum, dan stratum basale yang berperan penting dalam penyerapan 
obat, sedangkan dermis merupakan area pembuluh darah, saraf, folikel rambut, 
kelenjar keringat, dan kelenjar sebum yang berfungsi menyokong epidermis dan 
juga berperan penting dalam proses penyerapan obat (Asmara, 2012). 
Fungsi utama dari kulit adalah bertindak sebagai penghalang terhadap 
lingkungan luar. Dengan fleksebilitas dan ketahanan yang dimilikinya, kulit 
melindungi tubuh dari gesekan dan efek luka. Bahan kimia berbahaya, bakteri, 
virus dan sinar ultraviolet juga dicegah memasuki tubuh melalui kulit (Igarashi, 
2005).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5 Struktur kulit 
(Regents of University of Michigan Medical School, 2012) 
Terapi topikal didefinisikan sebagai aplikasi obat dengan suatu bentuk 
formulasi pada kulit yang bertujuan mengobati penyakit kulit atau penyakit 
sistemik yang bermanifestasi pada kulit (Asmara, 2012). 
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2.4 Krim 
2.4.1 Definisi Krim 
Krim (cream) adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau 
lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Istilah ini 
secara tradisional telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang mempunyai 
konsistensi relatif cair diformulasi sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak 
dalam air. Sekarang ini batas tersebut lebih diarahkan untuk produk yang terdiri 
dari emulsi minyak dalam air atau dispersi mikrokristal asam-asam lemak atau 
alkohol berantai panjang dalam air, yang dapat dicuci dengan air dan lebih 
ditujukan untuk penggunaan kosmetika dan estetika (Depkes RI, 2014). 
2.4.2 Tipe Krim 
Krim biasanya terdiri dari dua fase. Emulsi minyak dalam air (O/W) yang 
paling berguna sebagai basis water-washable, sedangkan emulsi air dalam minyak 
(W/O) adalah agen emolien dan pembersih. Agen pengemulsi digunakan untuk 
mendispersikan fase cair dalam fase berminyak atau sebaliknya (Debnath et al., 
2014).  
Krim air dalam minyak, sebagai basisnya digunakan agen pengemulsi dari 
alam, seperti beeswax, wool alcohols atau wool fat. Basis-basis tersebut memilki 
sifat emolien yang baik, kental, putih atau bening dan agak kaku. Sedangkan krim 
minyak dalam air menggunakan basis dari agen pengemulsi sintesis, misalnya 
makrogol dan cetomakrogol. Basis ini sangat baik dalam penetrasi obat dan 
absorbsi yang cepat. 
2.4.3 Cara Pembuatan Krim 
Cara pembutan krim: sama dengan jenis lain dari emulsi, kebersihan sangat 
penting, spatula dan peralatan lainnya harus dibersihkan secara menyeluruh 
dengan alkohol, tanpa meninggalkan residu. Buatlah sediaan dengan kelebihan 
tertentu sebelum seluruh krim dimasukkan ke dalam wadah akhir. Tentukan bahan 
yang larut dalam fase air dan yang dalam fase minyak. Larutkan bahan larut air 
dalam fase air. Lelehkan basis lemak dalam cawan penguap di atas penangas air 
pada suhu serendah mungkin. Mulailah dengan basis yang memiliki titik lebur 
tertinggi. Kemudian didinginkan sampai 60°C (overheating dapat menyebabkan 
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denaturasi agen pengemulsi dan stabilitas produk rusak). Zat yang larut dengan 
fase minyak kemudian ditambahkan dan diaduk ke dalam lelehan basis. Suhu fase 
air kemudian harus disesuaikan sampai 60°C. Fase disperse kemudian harus 
ditambahkan ke fase kontinyu pada suhu yang sama. Untuk krim minyak dalam 
air, tambahkan minyak ke air dan untuk krim air dalam minyak, tambahkan air ke 
minyak. Lakukan pengadukan secara terus-menerus tanpa adanya udara. Proses 
pendinginan yang dipercepat akan menghasilkan sediaan yang buruk (Langley & 
Dawn, 2008). 
2.4.4 Stabilitas Krim 
Terdapat empat fenomena utama yang berhubungan dengan ketidakstabilam 
suatu emulsi yaitu flokulasi, creaming, koalesen, dan pemisahan sempurna 
(breaking) (Im-Emsap & Siepmann, 2002). Hal tersebut juga bisa terjadi pada 
sediaan krim. 
(1) Flokulasi  
Merupakan asosiasi dari partikel-partikel dalam emulsi untuk membentuk 
agregat yang lebih besar, dapat diredispersi dengan pengocokan (Im-Emsap 
& Siepmann, 2002). 
(2) Creaming  
Terjadi ketika droplet-droplet terdispersi atau flokul-flokul terpisah dari 
medium pendispersi di bawah pengaruh gaya gravitasional. Creaming dapat 
diminimalisasi dengan memperkecil ukuran droplet, menyamakan berat 
jenis dari dua fase, dan menambah viskositas medium pendispersi (Im-
Emsap & Siepmann, 2002). 
(3) Koalesen  
Terjadi ketika penghalang (barrier) mekanik atau listrik tidak cukup untuk 
mencegah pembentukan droplet yang lebih besar yang dapat memicu 
pemisahan sempurna (breaking). Koalesen dapat dihindari dengan 
pembentukan lapisan antarmuka yang mengandung makromolekul padat 
(Im-Emsap & Siepmann, 2002). 
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(4) Breaking  
Bila fase dalam dan fase luar memisah secara menyeluruh yang umumnya 
disebut pecahnya sistem emulsi dan keadaan ini tidak dapat diperbaiki 
dengan pengocokan. Bersifat irreversible. 
2.4.5 Vanishing Krim 
Vanishing krim adalah basis yang dapat dicuci dengan air yaitu emulsi 
minyak dalam air. Hilangnya krim pada kulit karena kandungan minyak dalam air 
pada basis ini, selain itu basis yang dapat dicuci dengan air akan membentuk 
lapisan tipis yang semipermaebel (Lachman et al.,1994). 
Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah vaselin 
album, cera alba, propylparaben, methylparaben, asam stearat, trietinolami (TEA), 
propilen glikol, dan butylated hydroxytoluene (BHT), Na-EDTA dan butylated 
hydroxyanisole (BHA). Pemerian dari bahan-bahan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
(1) Vaselin album 
Vaselin  atau  petrolatum  adalah  campuran  basis  hidrokarbon  setengah  
padat  diperoleh  dari minyak  bumi.  Vaselin  suatu  massa  yang  bagus,  
berwarna  kekuning-kuningan  sampai  kuning muda  dan  melebur  pada  
temperatur  antara  38
o
C  dan  60
o
C. Vaselin  terdiri  dari vaselin  putih  dan  
vaselin  kuning.  Nama  lain  dari  vaselin  adalah soft  paraffin. Vaselin  
putih merupakan  vaselin  kuning  yang  dipucatkan  atau  dimurnikan.  
Vaselin  putih  dimurnikan  dengan menggunakan asam sulfat sehingga 
tidak boleh digunakan sebagai basis untuk salep mata karena dapat  
mengiritasi  mata. Penggunaan  vaselin  putih  tidak  berbeda  dengan  
vaselin kuning,  perbedaan  hanya  pada  warna. Vaselin  putih  berwarna  
putih,  tidak  berasa dan tidak berbau, lebih disukai pada pembuatan 
kosmetik dan produk farmasi serta jarang terjadi inkompatibilitas.  Vaselin  
digunakan  dalam  formulasi sediaan  topical  karena  bersifat  tidak 
mengiritasi dan tidak toksik. Konsentrasi penggunaan vaselin album sebagai 
basis salep adalah hingga 100% (Rowe et al., 2006). 
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(2) Cera alba 
Cera  alba digunakan  sebagai  bahan  pengeras  dan  agen  peningkat  
stabilitas.  Pada  sediaan salep, cera  alba berfungsi  untuk  menaikkan  
konsistensi  salep.  Cera alba  melebur  pada  suhu 61
o
C-65
o
C. Penggunaan 
variasi konsentrasi cera alba pada sediaan salep menyebabkan salep 
memiliki viskositas yang berbeda-beda.  Variasi  konsentrasi cera  alba yang  
digunakan  pada  formulasi  salep  dengan  basis  vaselin yaitu 2%, 5% dan 
10% sehingga menyebabkan perbedaan pada konsitensinya. Penambahan 
cera alba 5%  menyebabkan  konsistensi  salep  tidak  terlalu  keras  dan  
tidak  terlalu  ecer,  sehingga mudah dioleskan pada kulit (Pasroni, 2003). 
Rentang konsentrasi penggunaan bahan pembentuk basis 5-20% (Rowe et 
al., 2006). 
(3) Propylparaben (Nipasol) 
Propylparaben merupakan sediaan serbuk berwarna putih atau kristal putih, 
tidak berbau, dan tidak berasa. Propylparaben banyak digunakan sebagai 
pengawet antimikroba dalam kosmetik, produk makanan dan formulasi 
farmasi. Propylparaben dapat digunakan sendiri sebagai pengawet atau 
dapat dikombinasikan dengan paraben lain atau dengan agen antimikroba 
lainnya. Rentang konsentrasi penggunaan propylparaben sebagai pengawet 
antimikroba dalam sediaan topikal adalah 0,01-0,6% (Rowe et al., 2006). 
(4) Methylparaben (Nipagin) 
Sinonim: Nipagin, metil kemosept, metil ρ- hidroksibenzoat. Nipagin 
merupakan serbuk tidak berwarna atau putih dan tidak berbau. Larut dalam 
air dan etanol; tidak larut dalam minyak. Penggunaan dari methylparaben 
dalam formulasi farmasetika, produk makanan, dan terutama dalam 
kosmerik biasanya digunakan sebgai bahan pengawet. Bahan ini dapat 
digunakan sendiri maupun kombinasi dengan jenis paraben lain. Dalam 
sediaan topikal, konsentrasi yang umum digunakan adalah 0,02-0,3%. 
Inkompatibilitas dengan bentonit, magnesium trisilikat, talk, tragakan, 
sodium alginat dan sorbitol (Rowe et al., 2009). 
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(5) Asam Stearat 
Sinonim dari asam stearat yaitu: Cetylacetic acid, Crodacid dan Acidum 
stearicum. Asam stearat merupakan sediaan serbuk putih atau kekuningan, 
mengkilat, berbau lemah. Larut dalam benzen, karbon tetraklorida, klorofom 
dan eter; larut dalam etanol (95%), heksana dan propilen glikol, dan tidak 
larut dalam air. Titik lebur dari asam stearat: 69-70˚C. Biasa digunakan 
sebagai emulsifying agent, konsentrasi sebagai emulgator dalam sediaan 
krim dan salep sebesar 1-20%. Asam stearat inkompatibilitas dengan 
sebagian besar logam hidroksida dan mungkin inkompatibilitas dengan agen 
pereduksi dan oksidator (Rowe et al., 2009). 
(6) Trietanolamin (TEA) 
Sinonim: TEA, Tealan, triethylolamine. TEA adalah cairan jernih, tidak 
berwarna sampe kuning pucat, sedikit berbau amoniak. Dapat larut dalam 
aseton, karbon tetraklorida, metanol dan air. Memiliki titik lebur: 20-21˚C. 
Triethanolamin (TEA) ketika dicampur dengan asam lemak seperti asam 
stearat atau asam oleat dalam sediaan topikal digunakan secara luas dalam 
pembentukan emulsi, konsentrasi yang biasa digunakan untuk emulgator 
adalah 2-4%. TEA akan bereaksi dengan asam mineral, kristal garam dan 
ester (Rowe et al., 2009). 
(7) Propilen glikol 
Nama lain dari propilen glikol adalah: Metil glikol, metil etilen glikol, 
propilenglikolum. Propilen glikol merupakan cairan kental, jernih, tidak 
berbau dan tidak berwarna. Larut dalam aseton, kloform, etanol (95%), 
gliserin dan air; tidak larut dalam minyak mineral dan minyak menguap. 
Titik lebur dari propilen glikol yaitu 59˚C. Prolilen glikol dapat digunakan 
sebagai humektan (~ 15%), pengawet (15-30%) dan solven atau kosolven 
(5-80%). Propilen glikol inkompaktibilitas dengan oksidator seperti 
potasium permanganat (Rowe et al., 2009). 
(8) Butylated Hydroxytoluene (BHT) 
Butylated Hydroxytoluene merupakan sediaan serbuk atau kristal padat 
berwarna putih atau kuning pucat, berbau samar seperti fenolik. Butylated 
Hydroxytoluene digunakan sebagai antioksidan dalam kosmetik, makanan, 
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dan obat-obatan. Terutama digunakan untuk mencegah ketengikan oksidatif 
lemak dan minyak yang dapat menyebabkan hilangnya aktivitas vitamin 
yang terlarut dalam minyak. Rentang konsentrasi penggunaan Butylated 
Hydroxytoluene sebagai antioksidan dalam sediaan topikal adalah 0,0075-
0,1% (Rowe et al., 2006). 
(9) Na-EDTA 
Sodium edetat berupa cairan jernih; tidak berwarna atu kuning; bau mirip 
amoniak. Praktis tidak larut dalam kloroform dan eter, sedikit larut dalm 
etanol 95%; larut dalam 11 bagian air. Agen oksidasi kuat, basa kuat, dan 
ion logam polivalen seperti tembaga, nikel dan tembaga alloy. Asam edetat 
dan disodium edetat sebagai asam lemah, menggantikan karbon dioksida 
dari karbonat dan bereaksi dengan logam pada bentuk hydrogen.  Sodium 
edetat lebih stabil dari pada asam bebas. Larutan encer asam edetat atau 
garam edetat dapat disterilisasi dengan autoclave dan dapat disimpan pada 
wadah bebas basa. Dapat disimpan pada wadah tertutup rapat pada tempat 
yang sejuk dan kering. Penggunaan sodium edetat sebagai chelating agent 
yaitu 0,005-0,1% (Rowe et al., 2006). 
(10) Butylated Hydroxyanisole (BHA) 
Butylated Hydroxyanisole (BHA) merupakan kristal putih hampir putih atau  
serbuk putih kekuningan, berbau aromatik. BHA praktis tidak larut dalam 
air, mudah  larut dalam etanol, propilen glikol, kloroform, eter, dan heksan. 
BHA biasa digunakan sebagai antioksidan pada kosmetik, makanan dan 
obat-obatan.  Konsentrasi penggunaan BHA sebagai antioksidan berkisar 
antara  0,005-0,02%. Biasanya BHA dikombinasikan dengan antioksidan 
yang lain seperti BHT dan alkyl gallat.  Inkompatibilitas dengan fenolik, zat 
pengoksidasi, dan garam ferri. Paparan dari cahaya menyebabkan perubahan 
warna dan kehilangan aktivitas (Rowe et al., 2006). 
2.5 Antibakteri  
Antibiotik adalah zat yang dihasilkan oleh mikroba, terutama fungi yang 
dapat menghambat pertumbuhan atau membasmi mikroba jenis lain. Antibiotik 
juga dapat dibuat secara sintesis. Prinsip penggunaan antibiotik didasarkan pada 
dua pertimbangan utama yaitu penyebab infeksi dan faktor pasien. Pemberian 
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antibiotik berdasarkan hasil pemeriksaan mikrobiologi dan uji kepekaan kuman. 
Namun dalam praktek sehari-hari, tidak mungkin melakukan pemeriksaan secara 
mikrobiologi untuk setiap pasien yang dicurigai menderita suatu infeksi. 
Pemberian antibiotik tanpa pemeriksaan mikrobiologis dapat didasarkan pada 
educated guess. Diantara faktor pasien yang perlu diperhatikan dalam pemberian 
antibiotik antara lain riwayat alergi, daya tahan terhadap infeksi (status 
imunologis), fungsi ginjal dan hati serta beratnya infeksi (Stinger, 2006). 
2.6 Uji Potensi Antibakteri 
2.6.1 Metode Pengujian Antibakteri 
2.5.1.1 Metode Difusi  
Pada metode ini, penentuan aktivitas didasarkan pada kemampuan difusi 
dari zat antimikroba dalam lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan 
mikroba uji. Hasil pengamatan yang akan diperoleh berupa ada atau tidaknya zona 
hambatan yang akan terbentuk disekeliling zat antimikroba pada waktu tertentu 
masa inkubasi (Brooks, 2007). Metode ini dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: 
(1) Cara Cakram (Disc) 
Cara ini merupakan cara yang paling sering digunakan untuk menentukan 
kepekaan kuman terhadap berbagai macam obat-obatan. Pada cara ini 
digunakan suatu cakram kertas saring (Paper Disc) yang berfungsi sebagai 
tempat menampung zat antimikroba. Kertas saring tersebut kemudian 
diletakkan pada lempeng agar yang telah diinokulasi mikroba uji, kemudian 
diinkubasi pada waktu dan suhu tertentu, sesuai dengan kondisi optimum 
dari mikroba uji. Pada umumnya, hasil yang di dapat bisa diamati setelah 
inkubasi selama 18-24 jam dengan suhu 37
o
C. Hasil pengamatan yang 
diperoleh berupa ada atau tidaknya daerah bening yang terbentuk 
disekeliling kertas cakram yang menunjukkan zona hambat pada 
pertumbuhan bakteri (Pelczar, 1998). 
(2) Cara Parit (Ditch) 
Suatu lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji dibuat 
sebidang parit. Parit tersebut berisi zat antimikroba, kemudian diinkubasi 
pada waktu dan suhu optimum yang sesuai untuk mikroba uji. Hasil 
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pengamatan yang akan diperoleh berupa ada tidaknya zona hambat yang 
akan terbentuk di sekitar parit (Bonang, 1992). 
(3) Cara Sumuran (Hole/Cup) 
Pada lempeng agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji dibuat 
suatu lubang pada agar padat yang telah diinokulasi dengan bakteri. Jumlah 
dan letak lubang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kemudian setiap 
lubang diisi dengan zat uji. Setelah diinkubasi pada suhu dan waktu yang 
sesuai dengan mikroba uji, dilakukan pengamatan dengan melihat ada atau 
tidaknya zona hambatan di sekeliling lubang (Bonang, 1992; Kusmayati & 
Agustini, 2007). Metode ini umum digunakan dalam uji efek antibakteri 
karena lebih efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan zat aktif 
dapat berdifusi langsung tanpa penghalang kertas cakram (seperti pada 
metode Kirby Bauer yang menggunakan kertas cakram) (Rahman et al., 
2012). 
Diameter zona hambat merupakan petunjuk kepekaan bakteri penguji, 
dengan semakin besarnya zona hambat maka antibakteri tersebut mempunyai 
aktivitas antibakteri yang semakin baik (Panagan & Syarif, 2009). 
2.5.1.2 Metode Dilusi  
Pada metode ini dilakukan dengan mencampurkan zat antimikroba dan 
media agar, kemudian diinokulasikan dengan mikroba uji. Hasil pengamatan yang 
akan diperoleh berupa tumbuh atau tidaknya mikroba di dalam media. Aktivitas 
zat antimikroba ditentukan dengan melihat konsentrasi hambat minimum (KHM) 
yang merupakan konsentrasi terkecil dari zat antimikroba uji yang masih 
memberikan efek penghambatan terhadap pertumbuhan mikroba uji (Pratiwi, 
2008). Metode ini terdiri atas dua cara yaitu: 
(1) Pengenceran Serial dalam Tabung 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan sederetan tabung reaksi yang 
diisi dengan inokulum kuman dan larutan antibakteri dalam berbagai 
konsentrasi. Zat yang akan diuji aktivitas bakterinya diencerkan sesuai serial 
dalam media cair, kemudian diinokulasikan dengan kuman dan diinkubasi 
pada waktu dan suhu yang sesuai dengan mikroba uji. Aktivitas zat 
ditentukan sebagai kadar hambat minimal (KHM) (Pratiwi, 2008).  
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(2) Penipisan Lempeng Agar  
Zat antibakteri diencerkan dalam media agar dan kemudian dituangkan 
kedalam cawan petri. Setelah agar membeku, diinokulasikan kuman 
kemudian diinkubasi pada waktu dan suhu tertentu. Konsentrasi terendah 
dari larutan zat antibakteri yang masih memberikan hambatan terhadap 
pertumbuhan kuman ditetapkan sebagai konsentrasi hambat minimal 
(KHM) (Pratiwi, 2008). 
Metode yang sering digunakan dalam laboratorium untuk menentukan efek 
antimikroba yaitu cakram kertas, metode cairan dalam cincin, dan metode sumur 
agar, sedangkan metode pengenceran dalam cairan merupakan metode sederhana 
dan efektif untuk menentukan harga konsentrasi daya hambat minimal dari suatu 
antibiotik terhadap bakteri tertentu. MIC adalah konsentrasi hambat terkecil dari 
larutan sampel yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme secara in 
vitro (Volk & Wheeler, 2003).  
2.7 Tinjauan Bakteri Staphylococcus aureus 
2.7.1 Taksonomi 
Staphylococcus aureus adalah bakteri berbentuk bulat, bersifat Gram-
positif, biasanya tersusun dalam rangkaian tidak beraturan seperti buah anggur. 
Klasifikasi dari bakteri tersebut yaitu: 
Domain : Bakteria 
Kingdom : Eubakteria 
Phylum : Firmicutes 
Class : Bacilli 
Order : Bacillales 
Family : Staphylococcus 
Spesies : Staphylococcus aureus 
(Capuccino, 1998) 
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2.7.2 Morfologi dan Identifikasi 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.6 Bakteri Staphylococcus aureus 
(Cook, 2005) 
(1) Ciri-ciri Organisme 
Staphylococcus aureus adalah sel sferis berdiameter 1 µm tersusun dalam 
kelompok yang tidak teratur. Merupakan kokus tunggal, berpasangan, tetrad 
dan bentuk rantai juga terlihat dibiakan cairan, spesies mikrokokus sering 
menyerupai Staphylococcus aureus. Spesies tersebut ditemukan hidup bebas 
di lingkungan dan membentuk kelompok empat atau delapan kokus yang 
teratur. Koloninya dapat berwarna kuning, merah, atau jingga. Beberapa 
diantaranya tergolong flora normal pada kulit dan selaput mukosa manusia, 
menyebabkan penanahan, abses, berbagai infeksi piogen dan bahkan 
septikimia yang fatal (Jawetz et al., 2013). 
Staphylococcus aureus mengandung polisakarida dan protein yang 
berfungsi sebagai antigen dan merupakan substansi penting didalam struktur 
dinding sel, bakteri tersebut tidak membentuk spora dan tidak membentuk 
flagel (Jawetz et al., 2013). 
(2) Sifat Biakan  
Staphylococcus aureus mudah berkembang pada sebagian besar medium 
bakteriologik dalam lingkungan aerobik atau mikroaerofilik. Organisme ini 
paling cepat berkembang pada suhu 37
o
C tetapi suhu terbaik untuk 
menghasilkan pigmen adalah suhu  ruangan (20-25
o
C). Koloni pada 
medium padat berbentuk bulat, halus, meninggi, dan berkilau (Jawetz et al., 
2013). 
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(3) Sifat Pertumbuhan  
Staphylococcus aureus dapat merugikan karbohidrat dengan membentuk 
asam laktat tetapi tidak menghasilkan gas. Staphylococcus aureus relatif 
resisten terhadap pengeringan panas (tahan pada suhu 50
o
C selama 30 
menit) dan NaCl 9% tetapi mudah dihambat oleh bahan kimia tertentu 
seperti heksaklorofen 3% (Jawetz et al., 2013).  
(4) Sifat Biokimia 
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan penyakit melalui kemampuan 
berkembang biak serta menyebar luas dalam jaringan dan melalui 
pembentukan zat-zat ekstraseluler yaitu katalase, koagulase, dan faktor 
penggumpal, enzim, eksotoksin, enterotoksin, leukosidin, eksfoliatif (Jawetz 
et al., 2013). 
(5) Daya Tahan 
Diantara semua bakteri yang tidak membentuk spora, maka Staphylococcus 
aureus termasuk jenis bakteri yang paling kuat daya tahannya. Pada agar 
mirirng dapat tetap hidup berbulan-bulan, baik dalam lemari es maupun 
pada suhu kamar. Dalam keadaan kering pada benang kertas, kain dan 
dalam nanah dapat tetap hidup selama 6-14 minggu. Dalam berbagai zat 
kimia daya tahannya adalah sebagai berikut: Tinctur Iodii 2% 1 menit, H2O2 
3% 3 menit, HgCl2 1% 10 menit, Fenol 2% 15 menit, Alkohol 50-70% 1 
jam (Arif, 2000).  
2.7.3 Patogenesitas dan Patologi 
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan terjadinya berbagai jenis infeksi 
mulai dari infeksi kulit ringan, keracunan makanan sampai dengan infeksi 
sistemik. Infeksi kulit yang biasanya disebabkan oleh Staphylococcus aureus yaitu 
impetigo, selulitis, folikulitis, dan abses (Salmenlina, 2002).  
2.7.4 Kontrol Positif Antibakteri 
Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini untuk uji aktivitas 
antibakteri sediaan krim kombinasi Peppermint oil dan ekstrak Aloe vera adalah 
krim Gentamisin 0,1%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Al-Saimary 
dkk., membuktikan bahwa Staphylococcus aureus pada penderita dermatitis 
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atopik (DA) itu bersifat sensitif terhadap gentamisin sebesar 73,4%. Ditambahkan 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Chung dkk, didapatkan sensitivitas penderita 
DA terhadap antibiotik gentamisin, pada kolonisasi Staphylococcus aureus 
sebesar  99,7% (Istasaputri, 2013). 
